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Abstract : This study aims to analyze the factors that affect the intensity of the
use of personal taxpayers as a means of online and realtime mass reporting.
Factors that are considered to influence taxpayers in using e-filing include the
taxpayers' perceptions, estimates, complexity, security, and technological
readiness. This research was conducted using primary data using a
questionnaire media that was distributed directly to the research object, namely
individual taxpayers who were registered at KPP Pratama Surabaya Rungkut.
Sampling was done by convenience sampling technique, and obtained as many
as 100 people using the Slovin formula. The data analysis technique used in this
study is multiple linear regression analysis techniques. The results showed that
there was no significant influence between perceived usefulness (X1), real
perception (X2), complexity (X3), security (X4), taxpayer technology readiness
(X5) on the intensity of taxpayers in using e-filing (Y ) at KPP Pratama Surabaya
Rungkut.

Keywords: perceived usefulness, perceived convenience, complexity, security,
and technological readiness of taxpayers.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor - faktor yang
mempengaruhi intensitas penggunaan e-filing oleh wajib pajak pribadi sebagai
sarana pelaporan spt masa secara online dan realtime. Faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi intensitas wajib pajak dalam penggunaan e-filing
meliputi persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kerumitan, keamanan, dan
kesiapan teknologi wajib pajak. Penelitian ini dilaksanakan dengan
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menggunakan data primer dengan menggunakan media kuesioner yang disebar
secara langsung pada objek penelitian yaitu wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar pada KPP Pratama Surabaya Rungkut. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik convenience sampling, dan didapatkan sampel
sebanyak 100 orang dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2), kerumitan
(X3), keamanan (X4), kesiapan teknologi wajib pajak (X5) terhadap intensitas
wajib pajak dalam penggunaan e-filing (Y) pada KPP Pratama Surabaya
Rungkut.

Kata Kunci: persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kerumitan, keamanan,
dan kesiapan teknologi wajib pajak.

1. Pendahuluan

Pajak telah menjadi sumber penerimaan negara, terutama pada negara-
negara maju maupun negara berkembang yang menganut asas demokrasi dalam
sistem pemerintahannya (Pricilia, 2016:1).

Perubahan yang mendasar yang berkaitan dengan modernisasi pajak
terjadi di tahun 2004 dimana DJP berusaha memenuhi aspirasi WP untuk
mempermudah pelaporan SPT. ditandai dengan dikeluarkannya Keputusan
Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-88/PJ/2004 tanggal 14 Mei 2004 tentang
penyampaian SPT secara elektronik. Setelah sukses dengan program e-SPT pada
tanggal 24 Januari 2005 bertempat di Kantor Kepresidenan, Presiden Republik
Indonesia bersama-sama dengan DJP meluncurkan produk e-Filling atau
Electronic Filing System meliputi sistem pelaporan pajak dengan SPT secara
elektronik (e-Filling) yang dilakukan melalui sistem online yang realtime.

Dirjen Pajak di Kantor Pajak Jakarta dalam situs DJP mengungkapkan
sistem e-Filing ini dimuat untuk mengurangi pertemuan langsung Wajib Pajak
dengan petugas, mengurangi antrian, mengurangi berkas fisik dokumen, jadi

sekarang sudah jauh lebih mudah (Sesa dkk ,2015:10).
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Saat ini, penyampaian SPT menggunakan e-Filing masih belum
diwajibkan oleh DJP atau masih bersifat optional, sehingga wajib pajak masih
bisa memilih untuk penyampaian SPT secara manual atau melalui e-Filing. Hal
ini menunjukkan perlunya penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat menarik
minat wajib pajak untuk menggunakan e-Filing dari pada melalui manual.

Beberapa peneliti terdahulu mencoba untuk meneliti mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi penggunaan e-filing. Penelitian Wowor (2014)
mengenai faktorfaktor yang memengaruhi wajib pajak dalam penggunaan e-
filing menunjukkan bahwa persepsi pengalaman, keamanan dan kerahasiaan,
serta persepsi kecepatan secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif pada
minat penggunaan e-filing namun persepsi kecepatan tidak mempunyai
pengaruh pada minat penggunaan e-filing. Penelitian Wibisono (2014)
menunjukkan bahwa keamanan dan kerahasiaan, kesiapan teknologi informasi,
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan mempunyai pengaruh positif pada
minat wajib pajak dalam penggunaan e-filing di Surabaya.

Kerumitan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan
senyatanya, demikian pula jenis kelamin juga mempunyai pengaruh signifikan
terhadap persepsi kemudahan penggunaan (Wiyono ; 2008). Selain itu juga ada
penelitian yang tentang perilaku wajib pajak yang mengatakan bahwa Persepsi
kegunaan, kemudahan, kompleksitas, kesukarelaan, persepsi pengalaman,
keamanan serta teknologi informasi wajib pajak berpengaruh terhadap perilaku
dalam penggunaan E-Filling (Desmayanti,2012).

Penelitian ini untuk membuktikan penelitian sebelumnya tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi intensitas wajib pajak dalam penggunaan E-Filling
sehingga bisa memberikan masukan kepada KPP dalam peningkatan pelaporan
melalui E-Filling. Atas dasar latar belakang tersebut, penelitian ini mengambil

judul “Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Intensitas Penggunaan E-filing
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Oleh Wajib Pajak Pribadi Sebagai Sarana Pelaporan SPT Masa Secara
Online Dan Realtime (Studi Pada KPP Pratama Surabaya Rungkut).”

2. Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis
2.1. Pengertian Intensitas

Intensitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah tingkatan atau
ukuran. Intensitas yang dimaksud adalah tingkat lamanya (durasi) dan seringnya

(frekuensi) seseorang dalam melakukan kegiatan secara berulang-ulang.

2.2. Presepsi Kegunaan
Persepsi kegunaan menjelaskan bagaimana suatu sistem dapat

memberikan manfaat bagi penggunanya dalam penggunaan suatu sistem..
Persepsi kegunaan adalah suatu ukuran dimana pengguna yakin dengan
menggunakan teknologi bisa mendatangkan manfaat bagi pekerjaannya.
Indikator Persepsi Kegunaan sebagai berikut:

a. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja.

b. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktivitas.

c¢. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja.

2.3. Persepsi Kemudahan
Persepsi kemudahan penggunaan adalah tingkatan dimana seseorang
percaya bahwa teknologi mudah dipahami. Davis mengungkapkan kemudahan
yang dipersepsikan yaitu tingkatan dimana seseorang percayapengunaan suatu
sistem tertentu dapat menjadikan orang tersebut bebas dari usaha ( Venkatesh
dan Davis, 2000; 201). Indikator Persepsi Kemudahan sebagai berikut:
a. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah.

b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem.
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c. Sistem mudah digunakan.
d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang diinginkan

individu.

2.4. Kerumitan
Kerumitan didefinisikan sebagai tingkat harapan pengguna bahwa

teknologi bebas dari usaha. dalam menemukan bahwa semakin kompleks (rumit)
suatu inovasi, semakin rendah tingkat penyerapannya.Kerumitan muncul, jika
Wajib Pajak belum bisa menerima sebuah teknologi baru digunakan dalam
pelaporan pajaknya dengan alasan belum terbiasa sehingga Wajib Pajak
menginterpretasikan bahwa teknologi yang baru dapat menyita waktu dalam
mempelajarinya / bahkan sulit dipahami sehingga Wajib Pajak enggan
menggunakan E-Filing.Indikator Variabel kerumitan sebagai berikut :

a. Pelayanan pengajuan login sistem

b. Administrasi wajib pajak

c. Interaksi wajib pajak atas sistem .

2.5. Presepsi Keamanan

Keamanan adalah suatu sistem informasi dapat dikatakan baik jika
keamanan sistem tersebut dapat diandalkan. Keamanan sistem ini dilihat melalui
data pengguna yang aman disimpan oleh suatu sistem informasi. Data pengguna
ini haru terjagakerahasiaannya dengan cara data disimpan oleh sistem sehingga
pihak lain tidakdapat mengakses data pengguna secara bebas (Dewi, 2009).
keamanan adajah bahwa untuk penggunaan sistem informasi itu aman, resiko
hilangnya data atau informasisangat kecil, dan resiko pencurian rendah.

Sedangkan untuk kerahasiaan ada lah bahwasegala hal yang berkaitan dengan
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informasi pribadi pengguna terjaminkerahasiaannya, tidak ada pihak ketiga yang
dapat mengetahuinya. Indikator Variabel Keamanaan sebagai berikut :
a. Aman

b. Resiko hilangnya data informasi kecil

o

. Resiko pencurian kecil

o

. Terjamin kerahasiaannya

2.6. Kesiapan Teknologi Wajib Pajak
Penggunaan Teknologi Wajib Pajak Menurut Firmawan (2009), Sistem

Informasi (SI) adajah sebuah rangkaianprosedur formal mengenai pengumpulan
data yang kemudian diproses menjadiinformasi dan distribusikan kepada para
pemakai. Sistem Informasi Akuntansi(SIA) dijelaskan sebagai kumpulan
manusia dan sumber-sumber modal didalam suatu organisasi yang
bertanggungjawab untuk menyiapkan informasikeuangan dan juga informasi
yang didapat dari pengumpulan dan pengolahandata transaksi.Pengguna dalam
hal ini adalah Wajib Pajak dan teknologi informasi yangdimaksud adalah E-
Filing sehingga pengertian yang dimaksud disini adalahkeinginan yang ditunjuk
kan Wajib Pajak untuk menggunakan E-Filing sertakeluasaan penggunaan E-
Filing yang diserap WajibPajak untuk melakukansuatu proses organisasional
yang dalam hal ini adalah pelaporan pajak. Indikator Variabel Kesiapan
Teknologi Wajib Pajak sebagai berikut :

a. Koneksi internet yang memadai;

b. Tersedianya sarana dan fasilitas software dan hardware yang baik;

c. SDM yang paham dalam menggunakan teknologi informasi.

2.7. Kerangka berpikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

Hipotesis dalam penelitian ini

H1: Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) berpengaruh positif terhadap
Intensitas Wajib Pajak Dalam Penggunaan E-Filing

H2 : Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use) berpengaruh positif
terhadap Intensitas Wajib Pajak Dalam Penggunaan E-Filing

H3 : Kerumitan (Complexity) berpengaruh negatif terhadap Intensitas Wajib
Pajak Dalam Penggunaan E-Filing

H4 . Keamanan (Security) berpengaruh positif terhadap Intensitas Wajib
Pajak Dalam Penggunaan E-Filing

H5 : Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak (Readiness Technology
Taxpayers Information) berpengaruh positif terhadap Intensitas Wajib

Pajak Dalam Penggunaan E-Filing.
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3. Metode Penelitian
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Tujuan dari
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan teori-teori dan atau hipotesis yang

berkaitan dengan fenomena.

3.2. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di KPP Pratama Surabaya Rungkut. Waktu dari

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai Januari 2020.

3.3. Target/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Rungkut Surabaya. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah sebanyak 88.663 wajib pajak. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalan non-probability sampling dengan metode convenience
sampling, yaitu populasi yang ditemui secara kebetulan dan bersedia menjadi
responden di jadikan sampel (Cooper, 2006 : 139).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2016:118). Pada penelitian ini proses pengambilan sampel
menggunakan rumus Slovin yaitu:

M= N LHENEZ it Q)
Keterangan: n = jumlah anggota sampel N = jumlah anggota populasi e = nilai
kritis dalam penelitian adalah 0,1

Perhitungan Sampel : n = 88.663 1+88.663.0,1 2 n = 99,88 n = 100
(dibulatkan). Dengan menggunakan rumus Slovin diperoleh sampel sebanyak
99,88 sampel yang dibulatkan menjadi 100 sampel. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode distribusi langsung. Metode distribusi langsung dilakukan
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dengan cara mendatangi responden secara langsung ke lokasi penelitian dan

menyebarkan kuesioner.

3.4. Data, Instrumen Dan Tehnik Analisis Data
3.4.1. Data dan Instrumen

Data penelitian ini adalah data primer. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang dipakai merupakan bentuk
kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawaban dan
responden tinggal memilih jawaban yang tersedia. Penyebaran kuesioner
dilakukan dengan metode distribusi langsung. Metode distribusi langsung
dilakukan dengan cara mendatangi responden secara langsung ke lokasi
penelitian dan menyerahkan kuesioner.

Teknik skala pengukuran menggunakan skala pengukuran Likert
dengan modifikasi dengan skala 1 sampai 5 yaitu dari Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS).

3.4.2. Tehnik Analisis Data

Kuesioner yang nantinya akan disebarkan kepada responden harus diuji
terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Setelah diuji validitas dan
reliabilitasnya, agar data sampel yang diolah benar-benar mewakili populasi
secara keseluruhan maka dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi: a) uji
normalitas data, b) uji multikolonieritas, c¢) uji Heteroskedastisitas, d) uji
autokorelasi.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda. Teknik analisis regresi linier berganda adalah variabel terikat (Y)

dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan
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seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3, ..., Xn) namun masih menunjukkan
diagram hubungan yang linear. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji

simultan (Uji F) dan Uji partial (uji t) serta penentuan koefisien determinasi (R2).

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Uji Validitas

Uji Validitas bertujuan untuk menguji seberapa baik instrumen penelitian
mengukur konsep yang seharusnya diukur. Hasil uji validitas dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan
dalam kuesioner yang digunakan dalam indikator dinyatakan valid (ditunjukkan
dengan taraf signifikan < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur
tersebut valid (Soemarsono, 2004:31).

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
No Variabel Kode Nilai Keterangan
Pearson Cor
1 | Persepsi Kegunaan (X1) X1.1 0,815 Valid
X1.2 0,886 Valid
X1.3 0,706 Valid
X1.4 0,770 Valid
2 Persepsi Kemudahan X2.1 0,706 Valid
(X2)
X2.2 0,645 Valid
X2.3 0,804 Valid
X2.4 0,669 Valid
X2.5 0,813 Valid
X2.6 0,489 Valid
3 Kerumitan (X3) X3.1 0,840 Valid
X3.2 0,811 Valid
X3.3 0,767 Valid
4 Keamanan (X4) X4.1 0,794 Valid
X4.2 0,835 Valid
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X4.3 0,747 Valid
X4.4 0,716 Valid
X4.5 0,803 Valid
5 Kesiapan Teknologi X5.1 0,696 Valid
Wajib Pajak (X5)
X5.2 0,864 Valid
X5.3 0,778 Valid
6 Intensitas Penggunaan Y1.1 0,829 Valid
E-filing (Y)
Y1.2 0,888 Valid
Sumber : Data diolah, 2020
4.1.2. Uji Reliabilitas
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s
Item Pertanyaan Keterangan
y Alpha g
Persepsi Kegunaan (X1) 0,800 Reliabel
Persepsi Kemudahan (X2) 0,783 Reliabel
Kerumitan (X3) 0,730 Reliabel
Keamanan(X4) 0,829 Reliabel
Kesiapan Teknologi Wajib Pajak (X5) 0,679 Reliabel
Intensitas Wajib Pajak dalam :
. 0,641 Reliabel
Penggunaan E-Filing (Y) I

Sumber : Data diolah, 2020

Tabel 2 di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha pada seluruh variabel
baik X1, X2, X3, X4, X5 maupun Y lebih besar dari 0,60, maka seluruh variabel

penelitian dikatakan reliabel atau handal.
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4.1.3. Uji Normalitas

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian
Unstandardized
Residual
Kolmogorov -Smirnov Z 0,613
Nilai signifikansi 0,846

Sumber : Data diolah, 2020
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov -Smirnov Z didapat nilai signifikansi
sebesar 0,613 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan residual
berdistribusi normal. sehingga asumsi normalitas terpenuhi.

4.1.4. Uji Multikolinieritas

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Persepsi Kegunaan (X1) 0,992 1,008
Persepsi Kemudahan (X2) 0,603 1,659
Kerumitan (X3) 0,986 1,014
Keamanan(X4) 0,616 1,623
Kesiapan Teknologi Wajib Pajak 0,974 1,027
(X5)

Sumber : Data diolah, 2020

Nilai VIF ketiga variabel bebas menunjukkan nilai kurang dari 10 dan
nilai Tolerance lebih dari 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model regresi yang dihasilkan tidak mengindikasikan adanya multikolinieritas

atau asumsi tidak ada multikolinieritas terpenuhi.
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4.1.5. Hasil Analisis Regresi Linier

Hasil analisis regresi linier dapat dilihat pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Variabel Coefficients
Konstanta 6,461
Persepsi Kegunaan (X1) -0.013
Persepsi Kemudahan (X2) 20016
Kerumitan (X3) -0.048
Keamanan(X4) 0.099
Kesiapan Teknologi Wajib Pajak (X5) 0.076
F hitung = 1,414 Sig. = 0,226 R?=
0,070

Sumber : Data diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut :
Y =6,461 - 0,013 X1 - 0,016 X2 - 0,048 X3 + 0,099 X4 + 0,076 X5

Penjelasan masing-masing koefisien regresi sebagai berikut :

1. a=konstanta= 6,461
Konstanta sebesar 6,461 yang berarti bahwa jika tanpa dipengaruhi variabel
bebas yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kerumitan, keamanan dan
kerahasiaan, kesiapan teknologi wajib pajak, maka intensitas wajib pajak dalam
penggunaan E-Filing pada KPP Pratama Surabaya Rungkut akan mempunyai
nilai sebesar 6,461.

2. bl = koefisien regresi untuk X1 =-0,013
Variabel persepsi kegunaan (X1) mempunyai pengaruh negatif terhadap
intensitas wajib pajak dalam penggunaan E- Filing, hal ini ditunjukkan dengan

koefisien regresi sebesar - 0,013, ini berarti bahwa jika terjadi penurunan
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variabel persepsi kegunaan (X1) sebesar satu satuan dengan asumsi variabel
lain konstan, maka besaran intensitas wajib pajak dalam penggunaan E-Filing
(YY) akan turun sebesar -0,013.

b2 = koefisien regresi untuk X2 = -0,016

Variabel persepsi kemudahan (X2) mempunyai pengaruh negatif terhadap
intensitas wajib pajak dalam penggunaan E- Filing, hal ini ditunjukkan dengan
koefisien regresi sebesar - 0,016, ini berarti bahwa jika terjadi penurunan
variabel persepsi kemudahan (X2) sebesar satu satuan dengan asumsi variabel
lain konstan, maka besaran intensitas wajib pajak dalam penggunaan E-Filing
(YY) akan turun sebesar -0,016.

b3 = koefisien regresi untuk X3 = -0,048

Variabel kerumitan (X3) mempunyai pengaruh negatif terhadap intensitas wajib
pajak dalam penggunaan E-Filing, hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi
sebesar -0,048, ini berarti bahwa jika terjadi penurunan variabel kerumitan (X3)
sebesar satu satuan dengan asumsi variabel lain konstan, maka besaran
intensitas wajib pajak dalam penggunaan E-Filing () akan turun sebesar
-0,048.

b4 = koefisien regresi untuk X4 = 0,099

Variabel Keamanan (X4) mempunyai pengaruh positif terhadap
intensitas wajib pajak dalam penggunaan E-Filing, hal ini ditunjukkan
dengan koefisien regresi sebesar 0,099, ini berarti bahwa jika terjadi
peningkatan variabel Keamanan(X4) sebesar satu satuan dengan asumsi
variabel lain konstan, maka besaran intensitas wajib pajak dalam
penggunaan E-Filing (Y) akan naik sebesar 0,099.

b5 = koefisien regresi untuk X5= 0,076

Variabel kesiapan teknologi wajib pajak (X5) mempunyai pengaruh
positif terhadap intensitas wajib pajak dalam penggunaan E-Filing, hal

ini ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,076, ini berarti bahwa
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jika terjadi peningkatan variabel kesiapan teknologi wajib pajak (X5)
sebesar satu satuan dengan asumsi variabel lain konstan, maka besaran
intensitas wajib pajak dalam penggunaan E-Filing (Y) akan naik sebesar
0,076.

4.1.6. Uji Hipotesis
a.  Uji Simultan ( Uji Statistik F)

Tabel 6
Uji pengaruh dengan uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 8.990 5 1.798 1.414 ,226°
Residual 119.520 94 1.271
Total 128.510 99

a. Dependent Variable:
Intensitas_Wajib_Pajak _dalam_Penggunaan_EFiling

b. Predictors: (Constant), Kesiapan_Teknologi_Wajib_Pajak, Keamanan,
Persepsei_Kegunaan, Kerumitan, Persepsi_Kemudahan

Sumber : Data diolah, 2020

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan
atau bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen.
Kriteria pengujian dengan uji F adalah dengan membandingkan nilai
signifikan dari besaran nilai F (a = 0,05). Dari hasil pengolahan data dengan
program SPSS Statistic 21 diperoleh hasil sebagai berikut :

Berdasarkan tabel 4.20 di peroleh nilai signifikan sebesar 0,226 lebih
besar dari 0,05 (0,200> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima

dan H: ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan (X1),
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persepsi kemudahan (X2), kerumitan (X3), Keamanan(X4), dan kesiapan

teknologi wajib pajak(X5) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Intensitas Wajib Pajak dalam Penggunaan E-Filing(Y).

b. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Wajib_Pajak

Tabel 7
Uji pengaruh dengan uji t
Coeffici
ents?
Model Unstandardize d Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Bet
Error a
(Constant) 6,461 1,54 4,195 | ,000
Persepsei_Kegunaan -,013 ,048 -,027 | -,271 | ,787
1 Persepsi_Kemudahan -,016 ,045 -,045 | -,354 | 724
Kerumitan -,048 ,072 -,067 | -,664 | ,508
Keamanan ,099 ,051 ,246 | 1,938 | ,056
Kesiapan_Teknologi_ ,076 ,063 122 | 1,214 | ,228

a. Dependent Variable:
Intensitas_Wajib_Pajak_dalam_Penggunaan_EFiling

Sumber

: Data diolah, 2020

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara parsial

atau masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Kriteria pengujian dengan uji t adalah dengan membandingkan nilai

signifikan dari besaran nilai t (o = 0,05).. Dari hasil pengolahan data

dengan program IBM SPSS Statistic 21 diperoleh hasil dalam tabel 7.

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diketahui
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. Pengujian variabel persepsi kegunaan wajib pajak menghasilkan nilai
signifikansi uji t sebesar 0,787 lebih besar dari 0,05 (0,787> 0,05), maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Yang berarti bahwa variabel persepsi kegunaan
wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Intensitas Wajib
Pajak dalam Penggunaan E-Filing pada KPP Pratama Surabaya Rungkut

. Pengujian variabel persepsi kemudahan menghasilkan nilai signifikansi uji
t sebesar 0,724 lebih besar dari 0,05 (0,724> 0,05), maka Ho diterima dan
H. ditolak. Yang berarti bahwa variabel persepsi kemudahan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap intensitas wajib pajak dalam
penggunaan e-Filing pada KPP Pratama Surabaya Rungkut

. Pengujian variabel kerumitan menghasilkan nilai signifikansi uji t sebesar
0,508 lebih besar dari 0,05 (0,508> 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Yang berarti bahwa variabel kerumitan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap intensitas wajib pajak dalam penggunaan e-Filing pada
KPP Pratama Surabaya Rungkut

. Pengujian variabel Keamanan menghasilkan nilai signifikansi uji t sebesar
0,056 lebih besar dari 0,05 (0,056> 0,05), maka HO diterima dan Ha
ditolak. Yang berarti bahwa variabel Keamanan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap intensitas wajib pajak dalam penggunaan e-Filing pada
KPP Pratama Surabaya Rungkut.

. Pengujian variabel kesiapan teknologi wajib pajak menghasilkan nilai
signifikansi uji t sebesar 0,228 lebih besar dari 0,05 (0,228> 0,05), maka
HO diterima dan Ha ditolak. Yang berarti bahwa variabel kesiapan
teknologi wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
intensitas wajib pajak dalam penggunaan e-Filing pada KPP Pratama

Surabaya Rungkut.
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 8
Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,2642 ,070 ,020 1,127

Sumber : Data diolah, 2020

a. Predictors: (Constant), Kesiapan_Teknologi_Wajib_Pajak,

Keamanan, Persepsi_Kegunaan, Kerumitan, Persepsi_Kemudahan

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diartikan bahwa

koefisien determinasi atau R square adalah sebesar 0,070 atau 0,7%. Hal
ini menunjukkan bahwa bahwa persepsi kegunaan (X1), persepsi
kemudahan (X2), kerumitan(X3), keamanan dan kerahasiaan(X4),
Kesiapan Teknologi Wajib Pajak (X5) dapat mempengaruhi Intensitas
Wajib Pajak dalam Penggunaan E-Filing (Y) hanya sebesar 0,7%,
sedangkan sisanya sebesar 99,3% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian
ini seperti Kepuasan pengguna, Kualitas informasi, Pengalaman,
Kecepatan, tingkat kepercayaan, Pemahaman tentang Peraturan
Perpajakan, kualitas sistem, Ketersediaan yang luas dan akses yang
fleksibel, Minat Penggunaan, Kesukarelaan.

4.2. Pembahasan
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1. Berdasarkan pada perhitungan dan pengolahan data, dapat diketahui

bahwa variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kerumitan,
keamanan, kesiapan teknologi wajib pajak pada KPP Pratama Surabaya

Rungkut secara bersama-sama atau simultan tidak berpengaruh
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signifikan. Dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari
0,05 (0,226> 0,05).

Berdasarkan pada perhitungan dan pengolahan data secara parsial atau
masing-masing, dapat diketahui nilai signifikansi dari masing-masing
variabel, yaitu : persepsi kegunaan menghasilkan nilai signifikansi uji t
sebesar 0,787 lebih besar dari 0,05 (0,787> 0,05),Persepsi kemudahan
menghasilkan nilai signifikansi uji t sebesar 0,724 lebih besar dari 0,05
(0,724> 0,05), Kerumitan menghasilkan nilai signifikansi uji t sebesar
0,508 lebih besar dari 0,05 (0,508> 0,05), Keamananmenghasilkan nilai
signifikansi uji t sebesar 0,056 lebih besar dari 0,05 (0,056> 0,05),
Kesiapan teknologi wajib pajak menghasilkan nilai signifikansi uji t
sebesar 0,228 lebih besar dari 0,05 (0,228> 0,05)Yang berarti bahwa
variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kerumitan , keamanan,
kesiapan teknologi wajib pajaktidak berpengaruh secara signifikan
terhadap intensitas wajib pajak dalam penggunaan e-Filing pada KPP
Pratama Surabaya Rungkut.

Nilai koefisien regresi sebesar - 0,013 ,-0,016, dan -0,48 yang
menunjukkan nilai koefisien regresi persepsi kegunaan (X1), persepsi
kemudahan (X2), dankerumitan (X3) mempunyai nilai koefisien regresi
negatif, sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 0,099 dan 0,079 yang
menunjukkan nilai koefisien nilai koefisien regresi Keamanan (X4), dan
kesiapan teknologi wajib pajak (X5) mempunyai nilai koefisien regresi
positif. Dan menunjukkan semakin baik variabel Keamanan(X4), dan
kesiapan teknologi wajib pajak (X5), maka intensitas wajib pajak dalam

penggunaan e-Filing juga akan baik.

. Selain itu, berdasarkan hasil koefisien determinasi sebesar sebesar 0,070

atau 0,7%. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa persepsi kegunaan (X1),
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persepsi kemudahan (X2), kerumitan (X3), Keamanan(X4), Kesiapan
Teknologi Wajib Pajak (X5) dapat mempengaruhi Intensitas Wajib Pajak
dalam Penggunaan E-Filing (Y) hanya sebesar 0,7%, sedangkan sisanya

sebesar 99,3% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian ini.

5. Simpulan dan Saran

5.1. Simpulan

Adapun kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian adalah :

1.  Pengujian secara simultan atau bersama-sama variabel persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan, kerumitan, keamanan, Kesiapan Teknologi Wajib
Pajak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Intensitas
Wajib Pajak dalam Penggunaan E-Filing pada KPP Pratama Surabaya
Rungkut.

2. Pengujian secara parsial atau masing-masingvariabel persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan, kerumitan, keamanan, Kesiapan Teknologi Wajib
Pajak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadaplntensitas
Wajib Pajak dalam Penggunaan E-Filing pada KPP Pratama Surabaya
Rungkut.

5.2. Saran
Pada penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan, maka
penulismemberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah jumlah sampel
danmemperluas lokasi pengambilan sampel yang tidak hanya di wilayah
KPP Surabaya Rungkut saja.
2. Bagi Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel bebas

lain,sehingga diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang
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lebihbaik, lengkap, dan bermanfaat Seperti Variabel : Kepuasan
pengguna, Kualitas informasi , Pengalaman, Kecepatan, tingkat
kepercayaan, Pemahaman tentang Peraturan Perpajakan, kualitas sistem,
Ketersediaan yang luas dan akses yang fleksibel, Minat Penggunaan,
Kesukarelaan.

Diharapkan pihak ASP dan Direktorat Jenderal Pajak dapat memberikan
banyak seminar-seminar terkait dengan penggunaan sistem e-filing,
sehingga pemahaman Wajib Pajak terkait sistem e-filing meningkat.
Diharapkan pihak ASP danDirektorat Jenderal Pajak dapat
meningkatkan kemudahan-kemudahan dalam penggunaan sistem e-filing
yang membuat menjadi lebih unggul dibandingkan dengan pelaporan

secara manual.
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